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Abstrak

Salah satu pilar utama atau domain dari pengelolaan teknologi informasi (TI) adalah investasi TI.
Oleh karena itu, strategi untuk mengelola investasi TI sangat penting untuk mendukung keberhasilan
pelaksanaan pengelolaan TI (IT Governance). Perusahaan perlu mengetahui tingkat kematangan dari
manajemen investasi TI yang dapat membantu mengelola investasi TI dengan benar. Penelitian ini
melakukan pengukuran terhadap peningkatan level kematangan manajemen investasi TI pada
perusahaan BUMN setelah mengaplikasikan studi kelayakan finansial berdasarkan Generic IS/IT
Business Values oleh Ranti, pada setiap tahap investasi TI serta meningkatkan struktur organisasi TI
dengan membentuk [T steering committee. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa level
kematangan manajemen investasi TI meningkat dari level 1 menjadi level 3.

Kata Kunci: tingkat investasi Tl, IT governance, generic IS/IT business values

Abstract

One of the key pillars or domains of Information Technology (IT) Governance is IT investment.
Therefore, the strategy to manage IT investment is essential to support the successful implementation
of IT Governance. Companies need to know the maturity level of IT investment management that can
help them managing the IT investment properly. This research measures the increase of IT investment
management maturity level of a state-owned company in Indonesia (BUMN) after applying the
Financial Feasibility Study based on Ranti's Generic IS/IT Business Values in each IT investment
stage as well as improving IT organization structure by forming IT Steering Committee. The result of
this study indicates that the level of IT investment management maturity has increased from level 1 to
level 3.

Keywords: level of IT investment, IT governance, generic IS / IT business values

penting yang perlu dijawab
manajemen investasi T1I, yaitu:

Pendahuluan

terkait dengan
(1) Apakah kita

Teknologi Informasi (TI) memiliki peran
strategis dalam proses bisnis yang dapat dilihat
dari keselarasan antara strategi bisnis dan TIL.
Keselarasan ini dapat diukur melalui kemampuan
organisasi atau perusahaan untuk mendapatkan

manfaat atau nilai dari investasi TI yang
dilakukan. Manfaat tersebut berupa peningkatan
kinerja  bisnis, peningkatan  produktivitas,

menciptakan efisiensi, meningkatkan pangsa
pasar, menciptakan inovasi layanan dan produk
baru bagi pelanggan, dan meningkatkan
kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan
proses bisnis dalam perusahaan [1].

Untuk memastikan bahwa investasi TI
menghasilkan manfaat seperti yang diharapkan,
maka perusahaan harus memberikan perhatian
pada manajemen investasi T1 [2]. Ada empat hal
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melakukan hal yang benar?, (2) Apakah kita
melakukannya dengan benar?, (3) Apakah kita
memastikan hal itu dilakukan dengan baik?, dan
(4) Apakah kita mendapatkan manfaat? [3].
Jawaban dari pertanyaan di atas akan digunakan
sebagai acuan dalam membangun tahapan proses
investasi TI yang terintegrasi melalui kegiatan
praseleksi atau identifikasi kebutuhan, seleksi,
pengendalian, dan evaluasi.

Salah satu cara untuk mengetahui
keberhasilan manajemen investasi TI adalah
dengan mengukur tingkat kematangan manajemen
investasi TL. Information Technology Investment
Management (ITIM) yang dikembangkan oleh
The United States Government Accountability
Office (US GAO) adalah suatu kerangka untuk
mengukur tingkat kematangan manajemen



investasi TI dan menentukan perbaikan yang
diperlukan [4]. Perbaikan yang dilakukan terkait
dengan upaya untuk meningkatkan tingkat
kematangan manajemen investasi T1.

Pemanfaatan Kajian Kelayakan Finansial
(KKF) dalam proses manajemen investasi TI
dapat meningkatkan tingkat kematangan secara
signifikan. KKF TI pada dasarnya merupakan
analisis biaya-manfaat. Dikarenakan perhitungan
biaya lebih mudah dibandingkan pengukuran
manfaat TI, maka dalam tulisan ini, KKF
difokuskan pada nilai atau manfaat bisnis TIL.
Salah satu metode yang mendukung KKF adalah
Ranti’s Generic IS/IT Business Values [5] yang
dikembangkan untuk memudahkan proses
identifikasi manfaat bisnis TI.

Tulisan ini mendiskusikan pemanfaatan KKF
berdasarkan Ranti’s Generic IS/IT Business Value
pada setiap tahapan manajemen investasi TI untuk
meningkatkan kematangan manajemen investasi
TI pada perusahaan. Sebagai studi kasus, maka
pemanfaatan KKF untuk meningkatkan tingkat
kematangan manajemen investasi T1I ini dilakukan
pada salah satu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN).

Seluruh informasi terkait BUMN didapatkan
dari sumber-sumber internal yang tidak
dipublikasikan. BUMN ini merupakan salah satu
BUMN terbesar di Indonesia yang
membelanjakan rata-rata lebih dari 20 juta USD
per tahun untuk belanja modal dan operasional TI.
Dana tersebut berasal dari sumber internal
perusahaan maupun eksternal, misalnya pinjaman
dan hibah dari negara donor. Besarnya investasi
TI tersebut membutuhkan perhatian penting dari
manajemen  puncak  perusahaan  manapun,
terutama bagi BUMN ini. Investasi TI diharapkan
dapat menghasilkan manfaat yang ekonomis,
tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi
pemerintah Indonesia sebagai pemegang saham
utama pada BUMN.

BUMN ini telah menetapkan KKF dan
Kajian Kelayakan Operasional (KKO) sebagai
kebijakan perusahaan serta menjadi syarat untuk
semua proyek yang akan dijalankan. Masalahnya
adalah bagaimana menyusun KKF yang
komprehensif dan terstruktur untuk memudahkan
pengusulan proyek, pengelolaan proyek oleh
manajer, persetujuan pimpinan, dan pemeriksaan
oleh auditor yang akan melakukan post-audit.
Semua pihak yang terlibat dalam menyiapkan,
melaksanakan, dan mengendalikan investasi TI
diharapkan memiliki metode yang sama untuk
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan
investasi TI di BUMN.
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Tata kelola TI merupakan bagian dari Good
Corporate  Governance  (GCG).  Menurut
Grembergen [2], fokus utama tata kelola TT adalah
bagaimana organisasi melaksanakan, mengelola,
dan mengoptimalkan sumber daya TI dalam
mendukung tujuan perusahaan. Weill dan Ross [6]
mengusulkan lima pilar utama atau domain dari
Tata kelola TI yaitu: (1) Prinsip TI yang
merupakan pernyataan tingkat tinggi tentang
bagaimana TI digunakan dalam bisnis, (2)
Arsitektur TI, (3) Infrastruktur TI, (4) Kebutuhan
aplikasi bisnis, dan (5) Prioritisasi dan investasi TI
yang merupakan keputusan tentang berapa banyak
dan di mana investasi TI akan dilakukan,
termasuk persetujuan dan teknik justifikasi
investasi T1. Information Technology Governance
Institute (ITGI) [3] merekomendasikan lima
domain utama tata kelola TI, yaitu keselarasan
strategis, pengukuran kinerja, pengelolaan
sumber daya, manajemen risiko, dan penyampaian
nilai penciptaan nilai yang berkaitan dengan
penciptaan nilai .

Baik Weill dan Ross, maupun ITGI
menekankan pentingnya justifikasi investasi TIL.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Grembergen [7]. Pada tahun 2009,
Grembergen melakukan survei terhadap manajer
bisnis dan TI senior pada 22 perusahaan keuangan
di Eropa yang memiliki tingkat penggunaan TI
yang cukup tinggi. Penelitian ini mengidentifikasi
33 mekanisme tata kelola TI yang berkaitan
dengan keselarasan antara strategi bisnis dan TIL.
Hasil akhir menunjukkan bahwa kebutuhan
Komite Pengarah TI untuk mengevaluasi dan
memprioritaskan investasi TI merupakan prioritas
utama bagi responden. Prioritas ke-2 dan ke-3
adalah hal-hal yang berkaitan dengan manajemen
investasi TI termasuk KKF yang meliputi
business case, information economics, Return on
Investment, dan payback.

Tingkat kematangan manajemen investasi T1I
dapat diukur dengan kerangka atau metode ITIM.
Menurut ITIM, siklus hidup proses investasi TI
terdiri dari 3 tahap, yaitu: (a) Tahap seleksi untuk
menentukan proyek yang akan didanai, (b) Tahap
pengendalian untuk memastikan dan mengontrol
proses investasi TI, dan (c) Tahap evaluasi untuk
mengevaluasi apakah investasi TI memenuhi
harapan atau tidak. Kerangka ITIM terdiri dari
lima tingkat kematangan, 14 proses penting, dan
93 praktek kunci yang tersebar pada setiap tingkat
kematangan manajemen investasi TI, seperti yang
ditunjukkan pada gambar 1.
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TINGKAT KEMATANGAN

PROSES KRITIKAL

Tahap 5
Memanfaatkan Tl untuk

manfaat strategis

Mengoptimalisasi proses investasi Tl
Menggunakan Tl untuk menggerakkan
perubahan strategi bisnis

Membangun portofolio
investasi Tl yang lengkap

Tahap 4
. e Meningkatkan kinerja portofolio investasi Tl
Mem?ngvkeasttkeiri] _[II_)Iroses e Mengelola suksesi sistem informasi
Tahap 3 Mendefinisikan kriteria portofolio investasi Tl

Menciptakan portofolio investasi Tl
Mengevaluasi portofolio investasi Tl
Melakukan tinjauan paska-implementasi

Melembagakan dewan/komite pengarah investasi Tl

Menciptakan kesadaran
terhadap investasi Tl

Tahap 2 ) e Memenuhi kebutuhan bisnis
Membangun dasar/fondasi e Memilih investasi
investasi Tl e Menyediakan pengawasan investasi
e Menangkap informasi investasi
T
Tahap 1

Belanja Tl tanpa kedisiplinan proses investasi Tl
(Ad Hoc)

Gambar 1.

Proses Rencana

Rencana Bisnis dan Kebutuhan

Strategis

Hasil investasi Tl

Apakah aset Tl
memberikan manfaat
bisnis seperti yang
diharapkan?

Tingkat kematangan dan proses kritikal pada kerangka ITIM.

Apakah investasi Tl yang
diusulkan berpotensi
menjawab kebutuhan
bisnis?

Pra-Seleksi

Investasi Tl mana yang
paling sesuai dengan
kebutuhan bisnis?

Pengendallan Apakah investasi Tl yang

telah dipilih berjalan
sesuai rencana?

Gambar 2. Proses manajemen investasi TI menurut Over.

Setiap proses penting memiliki praktik kunci
yang merupakan indikator tingkat kematangan
manajemen investasi TI. Praktek kunci meliputi:
(a) Komitmen organisasi, untuk memastikan
pihak manajemen bahwa proses penting
dilaksanakan; (b) Prasyarat, untuk menjamin
bahwa pelaksanaan proses kritikal berjalan baik;
dan (c) Kegiatan yang mendukung pelaksanaan
proses kritikal.

Over [8] mengembangkan model manajemen
investasi TI dengan menambahkan satu tahap ke
dalam tahapan ITIM, yaitu tahap praseleksi untuk
mengidentifikasi keselarasan antara rencana
investasi TI dengan strategi bisnis seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2.

Kajian kelayakan finansial dilakukan setelah
mengidentifikasi  kebutuhan  pengguna dan
digunakan pada keseluruhan siklus proyek TI [9].
Dennis [10] membagi kajian kelayakan menjadi:
(a) Kajian Kelayakan Operasional (KKO) yang

mengukur bagaimana TI digunakan dan
dioperasikan pada perusahaan, (b) Kajian
Kelayakan Teknis (KKT) yang mengukur

kepraktisan teknik dan solusi teknologi yang
ditawarkan, dan (c¢) Kajian Kelayakan Finansial
(KKF) yang mengukur dampak ekonomis dari
proyek dan investasi TI. KKF merupakan fokus
dari tulisan ini. Seperti dijelaskan sebelumnya,
KKF yang dimaksud dalam tulisan ini adalah
KKF berdasarkan Ranti’s Generic IS/IT Business
Value.



TABEL I

RANTI’S GENERIC IS/IT BUSINESS VALUE
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Competitive

Categories

Sub-categories

Advantage

1. Reducing Cost

1
2
3
4
5.
6
7
8

© N

10.
11.
12.
13.
14.
15.

. Telecommunications cost

. Travelling cost

. Staff/operator/employee cost
. Meeting cost

Service failure cost

. Delivery cost
. Training cost per employee
Returning cost for incorrect delivery

Cost of money

Office supplies and printing cost
Subscription cost

Space rental cost

Device rental cost

Inventory cost

Research failure cost

12. Increasing 68. Forming business alliances
69.Accelerating the execution of new
business opportunities

70. Increasing switching cost

71. Reserved fund
72. Maintenance cost
73. Lost and delay cost

13. Avoiding Cost

2. Increasing
Productivity

16.

17. Acelerating mastering product knowledge
. Ease of analysis

19.

Restructuring job function

Increasing employee satisfaction

3. Accelerating
Process

. Production process

. Stock procurement process

. Report making process

. Data preparation process

. Request/Order checking process
. Debt payment process

. Transaction process

. Decision making process

4. Reducing Risk

. Price miscalculation

. Unrecoverable claim

. Inventory lost

. Rejected goods

. Data lost

. Incorrect data

. Penalty

. Losing potential employee
. Forgery

. Administration fraud

. Incorrect payment

. Asset mismanagement

5. Increasing
Revenue

. Increasing business capacity
. Increasing report quality

. Increasing customer trust

. Widening market segment

. Increasing other incomes

6. Increasing
Accuracy

. Billing

. Analysis
. Data

. Planning
. Decision

7. Accelerating
Cash-in

. Accelerating billing dispatching

8. Increasing
External Services

55

. Reducing order cancellation

. Knowing customer’s problems
. Adding point of services

. Personalized services

. Customer satisfaction

9. Increasing
Image

56.
57.

58

Increasing service quality
Offering substantial discounts

. Complying with regulations
59.

Using branded systems

10. Increasing
Quality

60.
61.
62.
63.

Supplier/vendor management
Work result

Services

Products

11. Increasing
Internal Services

64.
65.Matching
responsibility
66.
67. Proper schedule and training material

Shared services

Employee services

employee’s  right

Ranti’s  Generic IS/IT Business Value
merupakan  hasil  penelitian Ranti  yang
menggunakan metodologi Hermeneutik

berdasarkan 60 kasus implementasi TI berbagai
aplikasi perangkat lunak dan sistem informasi
pada berbagai sektor di Indonesia. Ranti’s
Generic IS/IT Business Value dimaksudkan untuk
memudahkan penamaan melalui standardisasi
identifikasi manfaat bisnis TI tanpa memberikan
perhatian yang terlalu banyak pada faktor
(in)tangibility manfaat bisnis T1. Ranti’s Generic
IS/IT Business Value terdiri dari 13 kategori dan
73 sub-kategori manfaat bisnis TI, di mana
masing-masing menunjukkan tujuan dilakukannya
investasi TI pada organisasi atau perusahaan
seperti ditunjukkan pada tabel I [5].

Identifikasi manfaat bisnis TI pada tabel I
akan digunakan sebagai dasar untuk menetapkan
pengukuran atau kuantifikasi manfaat bisnis TI.

2.  Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
kasus berdasarkan tahapan penelitian seperti yang
ditunjukkan pada gambar 3. Terdapat tiga tahapan
dalam penelitian ini.

Tahap 1. Pengukuran tingkat kematangan
manajemen investasi TI. Sejumlah 93 praktek
kunci ditanyakan melalui kuesioner ITIM untuk
mendapatkan tingkat kematangan manajemen
investasi TI saat ini [4]. Tahap 2. Implementasi
KKEF. Proses manajemen investasi T1 seperti yang
dikemukakan Over [8] digunakan sebagai dasar
implementasi KKF, dan Komite Pengarah TI
seperti hasil penelitian Grembergen [7] digunakan
sebagai  acuan  pengembangan  organisasi
pengelola investasi TI. Tahap 3. Pengukuran
kembali tingkat kematangan manajemen investasi
TI. Setelah penerapan KKF dan menyediakan
fungsi pengelola investasi TI dalam organisasi,
maka dilakukan pengukuran ulang untuk
mengetahui  tingkat kematangan manajemen
investasi TIL.

3. Analisis dan Pembahasan

Hasil pengukuran pada tahap awal ini
menunjukkan bahwa terdapat 22 praktek kunci
yang dilakukan oleh BUMN tersebut. Menurut
kerangka ITIM, tingkat kematangan manajemen
investasi TI adalah pada tahap 1, seperti yang
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ditunjukkan pada gambar 4.

Hal ini menunjukkan manajemen investasi
TI pada BUMN ini masih bersifat ad hoc, tidak
terstruktur, dan tidak dikelola dengan baik. Setiap
proyek atau investasi TI dilaksanakan secara
terpisah tanpa ada pembelajaran dari pengalaman
proyek TI yang telah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil ini maka ada kebutuhan
untuk memperbaiki proses manajemen investasi
TI dengan menerapkan KKF dan memerbaiki
organisasi  pengelola investasi TI  untuk
meningkatkan tingkat kematangan manajemen
investasi T1.

Strategi Implementasi KKF pada Proses
Manajemen Investasi TI, gambar 5 menunjukkan
implementasi KKF pada tahapan manajemen
investasi TI. Penerapan KKF pada tahap
praseleksi (KKF-01: Identifikasi) bertujuan untuk
memudahkan proses identifikasi investasi TI yang
sesuai dengan kebutuhan bisnis. Tujuan dari tahap
praseleksi adalah untuk mendapatkan
investment/business case yang berisi rincian
biaya, manfaat, dan potensi risiko investasi TI
yang diusulkan. Ranti's Generic 1S/IT Business
Value dapat digunakan untuk mengidentifikasi
manfaat bisnis TI yang selaras dengan strategi
bisnis.

Pada tahap Seleksi (KKF-02: Seleksi), KKF
digunakan sebagai pedoman standar untuk
mengevaluasi dan menyetujui portofolio investasi
TI. Pada tahap pengendalian (KKF-03:
Pengendalian), KKF digunakan untuk memastikan
bahwa proses investasi TI yang sedang
berlangsung dapat dikendalikan. Tahap ini
ditandai dengan keputusan dan tindakan untuk
melanjutkan, memodifikasi, atau  bahkan
menghentikan proses investasi TI yang sedang
berjalan. Pada tahap Evaluasi (KKF-04: Evaluasi),
hasil investasi TI dibandingkan dengan rencana
awal. Peran KKF adalah sebagai pedoman standar
dalam proses post-audit atas investasi TI yang
dilakukan.

Pengorganisasian Pengelola Investasi TI.
Berdasarkan kerangka manajemen investasi TI, di
samping menerapkan KKF, maka strategi lainnya
adalah membentuk Dewan Investasi TI atau
Komite Pengarah TI di tingkat strategis seperti
yang ditunjukkan pada gambar 6. Komite ini
memiliki tanggung jawab untuk menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan investasi TI dari
tahap praseleksi hingga tahap Evaluasi. KKF akan
menjadi  instrumen standar untuk Komite
Pengarah T1 dalam melaksanakan kebijakan pada
setiap tahap manajemen investasi TI.

Tingkat Kematangan Manajemen Investasi
TI Setelah Implementasi KKF dan Komite
Pengarah TI. Hasil pengukuran kembali
menunjukkan peningkatan dengan terpenuhinya
praktek kunci pada BUMN dari 22 ke 65.
Berdasarkan kerangka ITIM, tingkat kematangan
manajemen investasi TI adalah pada tingkat 3
seperti yang ditunjukkan gambar 7. Penerapan
KKF mampu memenuhi proses penting, yaitu: (a)
Menangkap informasi investasi, di mana KKF
mampu memberikan informasi yang relevan
terkait biaya dan manfaat TI; (b) Menyediakan
pengawasan investasi, di mana informasi yang
diberikan oleh KKF dapat digunakan sebagai
kriteria untuk memantau atau melacak kinerja
investasi TI; (c) Memilih investasi, di mana KKF
digunakan sebagai kerangka kerja untuk memilih
investasi TI secara ketat; (d) Memenuhi
kebutuhan bisnis, dimana KKF merepresentasikan
kebutuhan bisnis dalam bentuk manfaat bisnis TI;
dan (e) Melakukan tinjauan pasca implementasi,
di mana KKF digunakan sebagai kerangka untuk
membandingkan hasil investasi TI yang
diharapkan dengan yang ada saat ini [11].

Sementara itu, keberadaan Dewan Pengarah
TI berkontribusi dalam: (a) Melembagakan
Komite Pengarah TI, di mana keberadaan
Komite Pengarah TI berfungsi untuk memilih,
mengendalikan, dan mengevaluasi investasi TI;
(b) Menciptakan portofolio investasi TI, di mana
Komite Pengarah TI mendefinisikan portofolio
investasi TI yang akan dipilih; (¢) Mendefinisikan
kriteria portofolio investasi TI, di mana Komite
Pengarah TI mengembangkan dan memelihara
kriteria seleksi portofolio investasi TI yang selaras
dengan strategi bisnis perusahaan; dan (d)
Mengevaluasi portofolio investasi TI, di mana
Komite Pengarah TI mengukur kinerja portofolio
investasi TI dan menyesuaikan alokasi sumber
daya yang dibutuhkan untuk investasi T1.

Gambar 8 memerlihatkan ringkasan dari
keseluruhan proses yang telah dijelaskan
sebelumnya dalam rangka  meningkatkan
kematangan manajemen investasi T1 dari tingkat 1
ke tingkat 3. Ada 3 komponen utama yang
memainkan peranan penting dalam meningkatkan
tingkat kematangan manajemen investasi TI yang
ditemukan dalam penelitian ini. Komponen utama
tersebut adalah  kerangka ITIM untuk mengukur
tingkat kematangan, KKF berdasarkan Ranti's
Generic IS/IT Business Value yang menjadi
pedoman standar dalam setiap tahap investasi TI,
serta perbaikan struktur dan fungsi organisasi TI
dengan membentuk Komite Pengarah TI pada
BUMN.
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1 2 — 3
) - Pengukuran Kembali
Pengukuran Tingkat Implementasi Kajian )
; ) . Tingkat Kematangan
Kematangan Investasi Tl Kelayakan Finansial .
Investasi Tl
Masukan: overs T imgsukan: . Masukan:
. . ver's IT Investment Management, Kuesioner ITIM
Kuesioner ITIM, IT Strategic P Ranti’s Generic IS/IT Business ™
Plan, IT Master Plan & e
A Value, Organisasi pengelola
Struktur Organisasi ; ;
investasi Tl
Proses. Memasukkan Ranti’s Generic IS/IT Proses: .
Mengukur tingkat kematangan . . Mengukur kembali tingkat
; : N » Business Value pada setiap tahap ] .
manajemen investasi Tl . . kematangan investasi Tl setelah
investasi T| dan mengembangkan ) )
berdasarkan kerangka ITIM o A ; implementasi KKF
organisasi pengelola investasi Tl
Luaran: Luaran: Luaran:
» Tingkat kematangan investasi Ranti's Generic IS/IT Qusmess »{ Tingkat kematangan investasi
A Value berada pada setiap tahap
Tl saat ini setelah KKF

manajemen investasi Tl

Gambar 3. Tahapan penelitian.

Information Techn ology Investment Management
Self Assessment
ITIM Maturity Stages and Current Level of Achievement
Maturity Stage Scors Required Scors Status
Creating Imestment Awnleness 1} 0 Arrueved
Bualding the imeestment Foundation k] 12 Mot Achieved
Cieveloping & Complate Portfolo 27 3 Mot Acihaved
Impronsng the imrestment Process 15 3 Mot Achieved
5 Leveraging IT for Strategic Cultomes i3 4 Not Achieved
Total Score: 22
Current Maturity Stage: Stage One

Gambar 4. Tingkat kematangan manajemen investasi TL

Pra-Seleksi

Qoleksi
S Si

Evaluasi

Pengendalian

Pengendalian

Gambar 5. Implementasi KKF pada manajemen investasi TI.
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/ Komite/Dewan
Dm/ il \ Pengarah TI
dlrectors

execullve-
/ management \
/ (CEO, €10,...) and

/ senlor management\

H D management level

/ IT and \\.
/ business ‘\
J operational management Y

Gambar 6. Fungsi Komite Pengarah TI pada tingkat strategis.

Information Technology Investment Management
Self Assessment
ITIM Maturity Stages and Current Level of Achievement
Maturity Stage Score Required Score Status
fStage 1. Creating Ivestment Awarenass (1] 0 Achieved
iSiage 2 Buskding the Irvesiment Foundation k) 3B Achieved
fStage 3. Developing a Complate Portfolio n 2T Achieved
{Etage 4 improving the investrment Process i5 0 Mot Achieved
iS1age 5 Leveraging IT for Strategre Outcomes i3 O Mot Achieved
Total Score: 65
Current Maturity Stage: Stage Throe

Gambar 7. Tingkat kematangan manajemen investasi TI setelah implementasi KKF dan Komite Pengarah TIL
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Maturity Stage Score Required Score Status _:
Stage 1 Creating kwestment Awareness o 0 Achieved é
Stage 2 Building the investment Foundation 38 12 Mot Achieved
Stage 3 Developing a Complete Porfolo 27 3 NotAchieved
Stage 4 Improving the Investment Process 15 3 NotAchieved
Stage 5 Leveraging 1T for Strategic Oulcomes 13 4 NotAchieved
Total Score: 2

Current Maturity Stage: Stage One

Pra-Seleksi

Ranti’s
Generic IS/IT
Business Value

Pengendalian

Komite/Dewan
PengarahTI

Tingkat Kematangan Manajemen Investasi Tl setelah KKF dan
Komite Pengarah Tl
[Maturity Stage Score Required Score Status
“Slage 1° Creatinglmvestment Awareness ] 0 Achieved I
}
Stage 2 Bullding the investment Foundation k':} W Acheved Il
*Stage 3. Deveioping 2 Compiete Portfolio i 21 Achieved
Stage 4. Improwng the Investment Process 15 O Not Acheved
Stage 5. Leveraging IT for Strateqic Outcomes 13 0 Not Acheved
Total Score: 65

Current Maturity Stage: Stage Three

Gambar 8. Proses untuk meningkatkan tingkat kematangan manajemen investasi TL.




4. Kesimpulan

Penerapan pedoman standar seperti KKF
berdasarkan Ranti’s Generic IS/IT Business Value
secara konsisten dan terus menerus dapat
meningkatkan tingkat kematangan manajemen
investasi TI. Hal yang membedakan KKF yang
digunakan dalam penelitian ini dengan KKF
“seperti biasanya” adalah pada penggunaan
kerangka dan pedoman standar berdasarkan
Ranti’s Generic IS/IT Business Value. Kerangka
ini digunakan secara konsisten pada keseluruhan
siklus hidup investasi TI, mulai dari tahap
praseleksi hingga tahap evaluasi.

Komponen kunci lain yang juga memainkan
peranan penting adalah adanya Komite Pengarah
TI atau fungsi serupa lainnya dalam struktur
organisasi TI. Komite Pengarah TI ini akan
menggunakan KKF berdasarkan Ranti’s Generic
IS/IT Business Value sebagai kerangka kerja
untuk membantu mereka mengelola seluruh
proses dalam siklus hidup investasi TI.

Tentu saja kajian lanjutan dalam bentuk
kajian empiris dan teoritis perlu dilakukan untuk
meningkatkan tingkat kematangan manajemen

investasi TI, terutama pemanfaatan Ranti’s
Generic IS/IT Business Value. Penggunaan
kerangka ini dapat terus ditingkatkan, bagi

profesional TI, terutama pimpinan perusahaan
yang berharap untuk mendapatkan manfaat bisnis
atas investasi TI yang telah dilakukan dalam
jumlah yang besar.
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